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Kata Kunci: Abstrak: Kemandirian ekonomi pesantren merupakan upaya penting

untuk memperkuat ketahanan ekonomi pesantren, salah satunya

melalui pengembangan usaha berbasis keterampilan. Penelitian ini

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren

Deterjen Cair] dengan mengembangkan usaha pembuatan deterjen cair sabun cuci
piring. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi
kepada unit usaha pesantren, terutama bagian laundry, mengenai
potensi pembuatan deterjen cair, serta Focus Group Discussion (FGD)
dengan mitra untuk menggali kebutuhan dan potensi usaha tersebut.
Selanjutnya, dilakukan pelatihan pembuatan deterjen cair oleh
narasumber berkompeten, diikuti dengan praktik langsung pembuatan
produk oleh pengabdi dan mitra pesantren. Hasil dari kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan tambahan sumber pendapatan bagi
pesantren, meningkatkan keterampilan santri dalam bidang
kewirausahaan, serta memanfaatkan sumber daya yang ada secara
lebih efisien. Program ini bertujuan untuk menciptakan kemandirian
ekonomi pesantren yang berkelanjutan dan memperkenalkan konsep
kewirausahaan berbasis nilai-nilai syariah yang sesuai dengan prinsip
pesantren. Implikasi dari kegiatan ini adalah terciptanya usaha yang
dapat dikelola secara mandiri oleh pesantren, memberikan dampak
positif bagi perekonomian pesantren dan masyarakat sekitar.

[Kemandirian
Ekonomi, Pesantren,
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Pendahuluan

[Imu ekonomi adalah disiplin yang mempelajari kesejahteraan makhluk hidup,
terutama manusia (Rahmatullah et al.,, 2018, p. 3). [Imu ini berfokus pada perilaku dan
masalah yang terkait dengan upaya individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan
mereka. Meskipun kebutuhan tersebut tidak terbatas, upaya tersebut dihadapkan pada
keterbatasan sumber daya yang tersedia (Purwadinata & Batilmurik, 2020, p. 15). Dengan
kata lain, ilmu ekonomi membahas perilaku manusia dalam mengelola sumber daya
untuk memproduksi barang dan jasa serta mendistribusikannya untuk konsumsi. [Imu
ekonomi juga mempelajari bagaimana manusia membuat keputusan terkait alokasi
sumber daya yang langka untuk mencapai kesejahteraan dan efisiensi (Suparmono, 2018,
p. 4).

Dalam ekonomi Islam, pemenuhan kebutuhan, termasuk sandang, harus didasarkan
pada batas kecukupan (had al-kifayah), baik untuk kebutuhan pribadi maupun keluarga
(Ghofur & Samsuri, 2024, p. 126). Syariat Islam memberikan panduan mengenai prinsip-
prinsip dasar dalam perilaku ekonomi individu yang sejalan dengan tujuan-tujuan umum
(maqashid al-syariah), yaitu mencapai kesejahteraan masyarakat (Algifari & Andrini,
2024, p. 97). Islam memberikan ruang yang luas bagi para ilmuwan untuk melakukan
kajian mendalam, termasuk dalam studi ekonomi Islam, guna menentukan strategi yang
sesuai dengan tahap perkembangan ekonomi dan sosial yang ada (Ahyani et al,, 2022, p.
27). Dalam konteks kemandirian pesantren, penerapan ekonomi Islam dengan
pendekatan ekonomi protektif dapat menjadi alternatif yang kuat, mengingat potensi
besar pesantren untuk mengembangkan usaha ekonomi berbasis syariah, yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan internal pesantren tetapi juga berkontribusi terhadap
kesejahteraan umat secara umum (Sugiono, 2021, p. 89). Ekonomi protektif di sini
mencakup langkah-langkah untuk melindungi dan memberdayakan ekonomi pesantren
melalui usaha-usaha produktif dan pengelolaan yang efisien.

Ekonomi yang protektif adalah suatu usaha kegiatan ekonomi mandiri yang dilakukan
oleh sebuah lembaga (Prasetyo & Qadri, 2023, p. 45). Pondok modern Darussalam Gontor
selalu menerapkan konsep tersebut dalam perekonomian kesehariannya, sehingga segala
sesuatu menjadi produktif dan memberikan manfaat kembali kepada pondok
sebagaiprodusen sekaligus konsumen (Fasa, 2014, p. 3). Istilah yang gunakan dalam
pengaplikasian teori ini yaitu “Dari santri, oleh santri, dan untuk santri” yang berarti
bahwa kemampuan santriwati dan para guru menjadi salah satu hal yang utama dengan
itu bisa memproduksi berbagai kebutuhan sehari hari untuk digunakan secara pribadi
dikalangan pondok (Wajdi, 2021, p. 155). Kegiatan ekonomi yang dilaksanakan ini
memberikan banyak potensi perkembangan dan pertumbuhan perekomian pondok
sehingga memberikan manfaat banyak khususnya untuk warga pondok sendiri (Chamidi,
2023, p. 3084).

Analisis mitra juga menjadi aspek penting dalam mengembangkan ekonomi unit usaha
pesantren. Kerja sama dengan mitra yang memiliki visi dan misi yang sejalan dapat
mempercepat tercapainya tujuan ekonomi pesantren (Rahayu et al, 2022, p. 119).
Diharapkan mitra tidak hanya membawa modal atau sumber daya, tetapi juga
kemampuan untuk menghasilkan produk baru yang inovatif. Produk baru ini bisa menjadi
pembeda di pasar dan memiliki potensi untuk menarik lebih banyak konsumen (Nikmah
& Siswahyudianto, 2022, p. 68). Dengan adanya kolaborasi yang efektif, mitra diharapkan
dapat memberikan dukungan dalam hal teknologi, pelatihan, serta pemasaran yang lebih
luas, sehingga unit usaha pesantren mampu berkembang dan beradaptasi dengan
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kebutuhan pasar yang terus berubah (Komariyah & Ma’ad, 2024, p. 132). Dengan
demikian, kemitraan ini tidak hanya akan meningkatkan perekonomian pesantren, tetapi
juga membuka peluang untuk memperkenalkan produk baru yang memiliki daya saing di
pasar yang lebih besar

Untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren, penting untuk melakukan
pelatihan kepada staf unit usaha pesantren bagian loundri. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan wawasan staf dalam mengelola unit usaha, agar mereka
mampu menciptakan inovasi dan produk-produk baru yang relevan dengan kebutuhan
pasar serta sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam (Umiyah & Kusuma, 2021, p.
546). Dengan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam unit usaha pesantren
bagian loundri, diharapkan dapat terwujud produk-produk unggulan yang bukan hanya
menjadi kebutuhan internal pesantren, tetapi juga dapat menjadi daya tarik di pasar yang
lebih luas.

Selain itu, pelatihan yang terfokus pada pengembangan produk pertama yang unik dan
berbeda di unit usaha pesantren bagian loundri juga akan membantu menciptakan
diferensiasi di pasar. Melalui pemahaman tentang prinsip ekonomi yang berlandaskan
pada syariah, serta strategi pemasaran yang tepat, unit usaha pesantren bagian loundri
dapat memproduksi barang atau jasa yang memiliki nilai jual tinggi dan menjadi pionir
dalam sektor-sektor tertentu. Hal ini akan membuka peluang baru bagi pesantren untuk
berkembang, mandiri secara ekonomi, dan memberikan dampak positif bagi
perekonomian umat secara keseluruhan.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pengabdian tentang kemandirian ekonomi pesantren dengan
fokus pada pembuatan sabun cair dilakukan melalui empat tahapan utama.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Tanggal Waktu

So§1a115a51 kepada 9 November 2024 Memberikan 1nf.orma51 tentang
unit usaha potensi usaha

Focus Group Diskusi mendalam dengan mitra

2 Discussion (FGD) 13 Desember 2-24 usaha
3 Pela.tlhan 2-14 Januari 2025 Pemberla}n keterampilan
kewirausahaan kewirausahaan

Praktik langsung penerapan

4 Praktik lapangan 17-19 Januari 2025 keterampilan

Tahap pertama adalah sosialisasi ke unit usaha mengenai pembuatan sabun cair, di
mana tim pengabdian memberikan informasi awal mengenai potensi usaha dan manfaat
dari produk sabun cair sebagai alternatif pendapatan ekonomi pesantren. Tahap kedua
adalah FGD (Focus Group Discussion) kepada mitra untuk menggali lebih dalam tentang
kebutuhan yang direncanakan serta harapan mereka terkait dengan usaha pembuatan
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sabun cair, sehingga dapat disusun program yang tepat sasaran. Tahap ketiga adalah
pelatihan pembuatan sabun cair yang dipandu oleh narasumber yang berkompeten, guna
memberikan keterampilan teknis kepada pengelola unit usaha dan santri terkait cara
pembuatan sabun cair secara efisien dan berkualitas.

1. Sosialisasi
Sosialisasi merupakan langkah pertama yang penting untuk memperkenalkan
konsep pembuatan sabun cair kepada unit usaha pesantren bagian loundri. Pada tahap
ini, pengabdi akan mengadakan pertemuan dengan seluruh staf dan pengelola unit
usaha pesantren bagian loundri untuk memberikan pemahaman tentang potensi
pembuatan sabun cair sebagai salah satu produk unggulan yang dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi pesantren. Sosialisasi ini mencakup informasi mengenai
manfaat ekonomi dari produk sabun cair, proses pembuatan, serta peluang pasar yang
dapat digarap. Selain itu, juga akan dijelaskan tentang komposisi bahan baku yang
diperlukan, proses produksi yang efisien, serta cara pemasarannya agar produk dapat
diterima dengan baik oleh konsumen. Sosialisasi diharapkan dapat membangkitkan
minat dan antusiasme para pengelola unit usaha untuk mengembangkan produk ini
sebagai tambahan dari produk yang sudah ada di pesantren. Selanjutnya, peserta
sosialisasi akan diberikan pemahaman tentang pentingnya inovasi dalam
memproduksi barang yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.
2. FGD kepada mitra
Forum Group Discussion (FGD) akan dilakukan dengan mitra yang berpotensi
untuk mendukung pengembangan pembuatan sabun cair di unit usaha pesantren
bagian loundri. Tujuan FGD ini adalah untuk menggali informasi lebih dalam mengenai
kebutuhan pasar serta kesiapan mitra dalam mendukung produksi sabun cair. Dalam
FGD ini, pengabdi akan berdiskusi dengan mitra mengenai bahan baku yang
dibutuhkan, estimasi biaya produksi, serta kemungkinan pasar yang dapat dijangkau.
Mitra akan diminta untuk memberikan pandangannya mengenai apa saja yang perlu
disiapkan dalam proses pembuatan sabun cair, serta solusi-solusi yang bisa
ditawarkan untuk mengatasi hambatan yang mungkin muncul. Diskusi ini juga
bertujuan untuk menyesuaikan harapan dan peran mitra dalam proyek pengabdian ini
agar tercapai tujuan bersama yang saling menguntungkan. Dengan adanya FGD,
harapannya mitra dapat lebih memahami peran mereka dalam mendukung
pengembangan unit usaha pesantren bagian loundri, serta dapat mengidentifikasi
strategi terbaik untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing produk.
3. Pelatihan pembuatan sabun cair
Pelatihan pembuatan sabun cair akan dilakukan oleh narasumber yang
berkompeten di bidang industri kimia dan pembuatan produk berbasis sabun. Dalam
pelatihan ini, peserta, baik dari staf unit usaha pesantren bagian loundri maupun mitra,
akan diberikan pemahaman teori dasar mengenai komposisi bahan baku yang
digunakan untuk membuat sabun cair, serta peran masing-masing bahan dalam
menghasilkan kualitas sabun yang baik. Selain itu, narasumber akan mengajarkan
teknik-teknik praktis pembuatan sabun cair, mulai dari perencanaan, pengolahan
bahan, hingga proses pencampuran yang benar untuk menghasilkan produk yang
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aman dan efektif. Pelatihan juga mencakup standar kualitas dan keamanan produk
yang harus dipenuhi dalam pembuatan sabun cair, serta cara pengemasan yang
menarik dan sesuai dengan regulasi pasar. Melalui pelatihan ini, diharapkan staf dan
mitra dapat memiliki keterampilan teknis yang memadai untuk memproduksi sabun
cair yang berkualitas, serta memahami cara pengelolaan usaha yang efisien dan
berkelanjutan.
4. Praktik lapangan

Praktik lapangan merupakan tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian yang
memberikan kesempatan kepada peserta, baik pengelola unit usaha maupun santri,
untuk langsung menerapkan keterampilan yang telah dipelajari selama pelatihan
kewirausahaan. Pada tahap ini, peserta akan dilibatkan dalam kegiatan operasional
nyata yang berkaitan dengan usaha yang dikembangkan, seperti pengelolaan usaha,
pemasaran produk, dan manajemen keuangan. Dengan melakukan praktik langsung,
peserta dapat menguji pemahaman mereka terhadap teori yang diajarkan,
memperbaiki potensi kesalahan, serta mendapatkan pengalaman berharga dalam
menjalankan bisnis. Selain itu, praktik lapangan ini juga bertujuan untuk memastikan
bahwa peserta menguasai keterampilan yang diperlukan dan siap mengelola usaha
secara mandiri dan efisien.

Hasil dan Pembahasan

Pada pelaksanaan pengabdian ini, salah satu hasil utama yang dicapai adalah
terciptanya produk sabun cair yang dapat diproduksi secara mandiri oleh unit usaha
pesantren bagian loundri. Pembuatan sabun cair tersebut merupakan wujud nyata dari
upaya untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren melalui pengembangan
produk unggulan yang dapat dijual dan memiliki potensi pasar yang cukup luas.
Sebelumnya, unit usaha pesantren bagian loundri hanya mengandalkan sumber daya
yang terbatas dalam menjalankan usaha. Dengan adanya produk sabun cair, unit usaha
pesantren bagian loundri kini memiliki diversifikasi produk yang dapat meningkatkan
daya tarik konsumen dan membuka peluang baru untuk pemasaran. Produk sabun cair
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap keuangan pesantren.

Proses pembuatan sabun cair yang dimulai dari sosialisasi kepada staf dan mitra
berjalan dengan lancar. Sosialisasi yang diadakan memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai peluang yang ada serta potensi keuntungan yang dapat diperoleh
dari pengembangan produk sabun cair. Hal ini membuat staf unit usaha pesantren bagian
loundri lebih antusias dalam mengikuti proses selanjutnya, yakni pelatihan pembuatan
sabun cair. Sosialisasi ini juga menciptakan pemahaman bersama mengenai bagaimana
produk ini dapat memberikan manfaat ekonomi, tidak hanya bagi pesantren itu sendiri
tetapi juga bagi masyarakat sekitar yang dapat menjadi konsumen produk tersebut. Oleh
karena itu, tahap sosialisasi ini terbukti sangat penting dalam menyiapkan mental dan
kesiapan pihak-pihak yang terlibat (Khaerunnisa et al., 2023, p. 30). Selanjutnya, proses
kegiatan pembuatan sabun dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses pembuatan sabun cair

Selanjutnya, pelatihan pembuatan sabun cair yang dilakukan oleh narasumber
berkompeten memberikan pemahaman teknis yang diperlukan dalam menghasilkan
produk yang berkualitas. Para peserta pelatihan, baik dari staf unit usaha pesantren
bagian loundri maupun mitra, belajar langsung mengenai komposisi bahan baku, cara
pengolahan yang efisien, serta teknik-teknik yang benar dalam membuat sabun cair.
Pelatihan ini juga memperkenalkan standar kualitas yang harus dipenuhi, seperti
kebersihan, keamanan produk, serta pengemasan yang sesuai dengan pasar (Widyasari
et al, 2019, p. 80). Melalui pelatihan ini, para peserta memperoleh keterampilan praktis
yang nantinya akan diterapkan dalam produksi sabun cair secara berkelanjutan.
Pembekalan ini menjadi dasar yang kuat untuk menghasilkan produk sabun cair yang
dapat dipasarkan dan memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Pembuatan dan
pemotongan produk sabun cair bisa dilihat pada gambar 2.

X

Gambar 2. Pemotongan label produk sabun cair

Hasil dari pelatihan ini sangat positif, dengan para staf dan mitra mulai memahami
dengan jelas bagaimana memproduksi sabun cair dengan baik. Pengabdi yang terlibat
dalam pelatihan juga memberikan bimbingan langsung dalam proses pembuatan sabun
cair, yang meliputi pemilihan bahan baku yang tepat, proses pencampuran, serta
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pengemasan produk. Proses pembuatan ini melibatkan kerjasama yang baik antara
pengabdi dan mitra, sehingga tercipta produk yang tidak hanya aman digunakan tetapi
juga memiliki potensi untuk diterima oleh pasar.

Dalam tahap pembuatan sabun cair, keterlibatan mitra sangat penting. Mitra tidak
hanya membantu dalam aspek teknis pembuatan tetapi juga dalam pemilihan bahan baku
yang sesuai dan mendukung keberlanjutan produksi. Pengabdi bekerja sama dengan
mitra untuk mengidentifikasi bahan baku yang mudah diperoleh dengan harga yang
terjangkau, namun tetap berkualitas. Selain itu, mitra juga turut serta dalam menyusun
rencana pemasaran untuk produk sabun cair tersebut. Dengan adanya sinergi yang baik
antara pengabdi dan mitra, produk sabun cair yang dihasilkan memiliki kualitas yang
memadai dan siap dipasarkan. Ini adalah langkah penting menuju kemandirian ekonomi
pesantren yang berkelanjutan. Hasil pembuatan sabun cair yang dibuat seperti dalam
gmabar 3.

Gambar 3. Hasil pembuatan sabun cair

Keberhasilan pembuatan sabun cair ini tidak hanya dilihat dari kualitas produk, tetapi
juga dari segi pengelolaan keuangan yang dihasilkan. Pemasaran produk sabun cair telah
memberikan dampak positif terhadap keuangan unit usaha pesantren bagian loundri.
Sebagai produk baru, sabun cair dapat dijual dengan harga yang bersaing di pasar lokal.
Harga jual sabun cair di pasar lokal sekitar Rp 10.000 per liter, sementara harga produk
yang dihasilkan oleh pesantren dapat dipatok sekitar Rp 7.000 per liter. Dengan selisih
harga yang tidak terlalu besar, produk ini memiliki potensi untuk menarik konsumen
lokal, memberikan keuntungan yang kompetitif, dan meningkatkan pendapatan ekonomi
pesantren, dan keuntungan yang diperoleh digunakan untuk mendukung kebutuhan
operasional pesantren, seperti biaya pendidikan, pemeliharaan fasilitas, serta
peningkatan kualitas hidup para santri. Hasil penjualan sabun cair menjadi salah satu
sumber pendapatan baru bagi pesantren yang sebelumnya terbatas pada produk-produk
lainnya. Dengan diversifikasi produk ini, diharapkan unit usaha pesantren bagian loundri
semakin mandiri secara ekonomi.
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Produk sabun cair ini juga membuka peluang bagi pesantren untuk memperluas
jaringan pasar. Selain dijual di lingkungan pesantren, produk ini dapat dipasarkan ke
masyarakat sekitar atau bahkan ke toko-toko yang menjual produk-produk lokal. Dengan
pendekatan pemasaran yang tepat dan kualitas produk yang terjaga, sabun cair dapat
menjadi produk unggulan yang dikenal luas. Keberhasilan pemasaran ini akan membawa
dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan pesantren, yang pada gilirannya
meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang
tepat sangat penting dalam memastikan keberhasilan produk sabun cair ini di pasar.
Produk sabun cair yang siap dipasarkan sesuai dengan gambar 4.

Gambar 4. Produk sabun cair siap dipasarkan

Selain itu, keberadaan produk sabun cair ini juga memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar. Masyarakat yang sebelumnya mungkin tidak tahu mengenai produk
sabun cair pesantren, kini dapat merasakan manfaat dari produk yang berkualitas ini.
Penjualan produk ini juga membuka peluang kerja bagi warga sekitar yang terlibat dalam
proses distribusi atau bahkan pembuatan sabun cair itu sendiri. Dengan demikian, selain
meningkatkan keuangan pesantren, produk sabun cair ini juga memberi kontribusi bagi
perekonomian lokal dan menciptakan dampak positif dalam masyarakat sekitar. Ini
sejalan dengan tujuan pesantren untuk tidak hanya mandiri secara ekonomi tetapi juga
memberikan manfaat bagi umat.

Manfaat dari pengabdian ini adalah terbentuknya budaya inovasi di kalangan staf unit
usaha pesantren bagian loundri. Pembuatan sabun cair yang semula dianggap sebagai hal
baru, kini menjadi salah satu produk unggulan yang dapat terus dikembangkan. Melalui
kegiatan ini, staf unit usaha pesantren bagian loundri memperoleh wawasan dan
keterampilan baru yang dapat mereka terapkan dalam mengembangkan produk-produk
lainnya. Ini membuka peluang bagi pesantren untuk terus berinovasi, menciptakan
produk-produk baru, dan mengelola usaha dengan lebih efektif. Budaya inovasi ini
menjadi salah satu kunci dalam mencapai kemandirian ekonomi pesantren yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program pengabdian ini berhasil mencapai tujuan
utama, yakni meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren melalui pembuatan sabun
cair yang diproduksi dan dipasarkan. Produk ini tidak hanya menambah sumber
pendapatan bagi pesantren tetapi juga memperkuat kemampuan pesantren untuk
mandiri secara ekonomi. Dengan pelatihan dan bimbingan yang diberikan, staf dan mitra
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pesantren kini memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk mengelola
usaha ini dengan baik. Ke depan, diharapkan produk sabun cair dapat terus berkembang
dan menjadi salah satu sumber pendapatan utama yang dapat mendukung keberlanjutan
ekonomi pesantren

Kesimpulan

Program pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi pesantren melalui pembuatan sabun cair. Dengan adanya
sosialisasi, pelatihan, dan kolaborasi yang erat antara pengabdi, staf unit usaha pesantren
bagian loundri, dan mitra, produk sabun cair berhasil diproduksi dan siap dipasarkan.
Proses pembuatan yang melibatkan pemahaman teknis serta manajerial yang tepat
memberikan keterampilan baru bagi staf pesantren, yang tidak hanya meningkatkan
kapasitas produksi, tetapi juga memperkuat daya saing produk di pasar lokal
Keberhasilan ini menjadi langkah penting menuju kemandirian ekonomi yang
berkelanjutan bagi pesantren.

Selanjutnya, keberadaan produk sabun cair ini juga membuka peluang baru dalam
diversifikasi produk unit usaha pesantren bagian loundri yang pada gilirannya
meningkatkan pendapatan pesantren. Selain itu, pemasaran produk ini memberikan
dampak positif bagi ekonomi lokal dan menciptakan peluang kerja bagi masyarakat
sekitar. Dengan adanya budaya inovasi yang terbentuk di dalam pesantren, diharapkan
produk-produk baru yang bermanfaat dapat terus dikembangkan untuk mendukung
kesejahteraan pesantren dan masyarakat sekitarnya. Secara keseluruhan, program ini
membuktikan bahwa melalui kerjasama yang baik dan pengelolaan yang efisien,
pesantren dapat mandiri secara ekonomi dan berkontribusi lebih besar dalam
masyarakat.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam pelaksanaan program pengabdian ini, terutama kepada staf
unit usaha pesantren bagian loundri, mitra, dan narasumber yang telah bekerja sama
dengan baik. Terima kasih juga kami sampaikan kepada pihak pesantren yang telah
membuka kesempatan untuk kami berbagi pengetahuan dan keterampilan, serta kepada
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan moril maupun materiil. Semoga
kerjasama ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pesantren dan masyarakat,
serta terus berkembang untuk mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan.

Saran

Untuk memperkuat usaha, pesantren juga disarankan untuk terus menjalin kolaborasi
dengan mitra strategis yang memiliki keahlian dan jaringan luas, guna meningkatkan
efisiensi dan keberhasilan usaha. Selain itu, pemantauan dan evaluasi berkala terhadap
kegiatan usaha perlu dilakukan untuk memastikan kualitas produk dan keuangan tetap
terjaga dengan baik. Dengan demikian, melalui sinergi antara inovasi, pemasaran yang
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efektif, dan kerja sama dengan mitra, pesantren dapat mencapai kemandirian ekonomi
yang berkelanjutan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar
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